5.1.

BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan wawancara yang dilakukan serta

didukung oleh tinjauan pustaka, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pada bulan September hingga Desember 2017 laba dari Kafe K berfluktuatif,
namun cenderung lebih ke arah penurunan. Penurunan laba Kafe K
disebabkan karena penjualannya mengalami penurunan dari bulan ke bulan,
namun Harga Pokok Penjualannya malah mengalami kenaikan. Maka dari itu,
penulis mengindikasikan bahwa hal tersebut dikarenakan banyaknya
pembelian bahan baku yang dilakukan secara cash oleh Kafe K. Oleh karena
pembelian cash dilakukan secara terus-menerus, hal tersebut mengakibatkan
biaya yang dikeluarkan untuk pembelian bahan baku menjadi semakin besar
dan otomatis mengurangi keuntungan perusahaan secara menyeluruh.
Upaya efisiensi terhadap bahan baku Kafe K dapat dilakukan dengan cara:

a. mencari alternatif supplier bahan baku yang lebih murah tetapi

dengan kualitas yang sama atau bahkan lebih baik
b. upaya perbaikan sistem informasi manajemen pembelian untuk
menunjang kegiatan efisiensi perusahaan secara optimal

Upaya perbaikan sistem informasi manajemen pembelian dilakukan terkait
prosedur pemilihan, pengecekan, pemesanan, hingga kedatangan bahan baku,
dan juga pengambilan bahan baku dari departemen yang membutuhkan.
Sehingga dengan dilakukannya perbaikan sistem informasi manajemen
perusahaan menjadi lebih baik, diharapkan akan menghasilkan informasi-
informasi penting bagi perusahaan, sehingga kegiatan manajemen terutama
dalam hal pengambilan keputusan dari pihak manajemen perusahaan menjadi
lebih baik dan akurat.
Upaya efisiensi dilakukan dengan cara mengganti supplier dari bahan baku
tiga menu makanan yang paling berkontribusi terhadap Kafe K. Dengan
dilakukannya upaya efisiensi terhadap ketiga menu utama yang paling

berkontribusi bagi perusahaan, maka didapatkan proyeksi kenaikan laba
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5.2.

perusahaan sebesar Rp. 41,746,503, atau dalam persentase sebesar 0.65%.
Sekalipun persentasenya terlihat kecil jika dibandingkan dengan keseluruhan
penjualan perusahaan, namun sebenarnya efisiensi baru dilakukan terhadap
tiga menu utama saja. Selain itu, bahan baku yang dilakukan efisiensi banyak
digunakan juga pada menu makanan lainnya. Sehingga efisiensi terhadap
ketiga menu utama ini akan berkontribusi atau berpengaruh cukup besar

terhadap penurunan biaya bahan baku menu-menu lainnya.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan saran

terutama agar melakukan efisiensi untuk mengurangi pembelian cash di masa

sekarang dan masa yang akan datang, dengan didukung perbaikan sistem informasi

pembelian. Berikut ini beberapa saran dari penulis:

1.

Kafe K melakukan evaluasi terhadap Harga Pokok Penjualan secara berkala
untuk setiap produk, baik produk makanan maupun produk minuman. Hal
tersebut bertujuan untuk menghindari terjadinya kenaikan bahan baku yang
tidak terkontrol oleh pihak manajemen Kafe K. Dengan dilakukannya hal
tersebut maka harga bahan baku Kafe K akan cenderung lebih stabil.

Mengganti beberapa bahan baku supplier lama menjadi supplier baru yang
memiliki harga lebih murah namun dengan kualitas yang sama atau bahkan
lebih baik. Dengan demikian Kafe K akan mendapatkan supplier yang lebih
baik karena harga bahan baku yang didapatkan lebih murah tanpa

mengesampingkan kualitas dari bahan baku tersebut.
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Tabel 5.1.
Bahan Baku yang Dapat Dilakukan Efisiensi

Nama Bahan | Nama Supplier | Harga Bahan Nama Harga Bahan
Baku Saat Imi Baku SaatIni | Supplier yang | Bakuyang
Diusulkan Diusulkan
Telur Pasar 24.000/kg TelorMoh. 19.500/kg
Toha

Beras Multi Sarana 310.00025kg | MekarWangi | 263.000/253kg
Utama Beras

Ayamboiler | Mitra Bintang | 39.500/kg Ayam Broiler | 37.000/kg
Supplier Bandung

Baso Sapi Baso Sehat 90.000/kg Baso Sosis 56.000/kg
Clanissa Pasirkaliki {40 pcs)

Baso Ikan Mitra Bintang | 85.000/kg Pasar 60.000/kg
Supplier Basalamah (15 pcs)

Iga Megasan 76.000/kg Berkah 50.000/kg

Melimpah

Dada Fillet Mitra Bintang | 43.000/kg Berkah 38.000/kg
Supplier Melimpah

Mozarella PT Sukanda 90.000/kg KPBS 79.000/kg
Java

Asamjawa Supermarket 10.000/150gr Pasar 5.500/150gr
Setiabudhi

Sumber: hasil olahan penulis

Untuk mendukung kegiatan efisiensi berjalan dengan lebih akurat dan

optimal, disarankan agar melakukan perbaikan sistem informasi pembelian

dalam perusahaan. Perbaikan sistem informasi pembelian berkaitan dengan:

a.

Prosedur pemilihan supplier bahan baku

Bagian pembelian mendatangi beberapa supplier yang berpotensi menjadi
supplier bagi perusahaan.

Prosedur pengecekan bahan baku

Bagian gudang mengecek langsung sfock bahan baku yang ada di gudang
persediaan.

Prosedur pemesanan bahan baku

Bagian pembelian meminta persetujuan untuk membeli bahan baku yang
dibutuhkan kepada operational manager. Setelah itu operational
manager menandatangani form pembelian jika menyetujui bahan baku
yang akan dibeli, lalu diberikan kembali kepada bagian pembelian.
Prosedur penerimaan bahan baku

Bagian gudang mencatat bahan baku yang masuk ke komputer

Prosedur pengambilan bahan baku dari departemen yang membutuhkan
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Setelah menerima bahan baku yang dibeli secara cash, bagian gudang
langsung memeriksa kualitas bahan baku tersebut. Setelah itu
memberikan bahan baku kepada bagian gudang dan melakukan
pencatatan bahan baku keluar
4. Upaya efisiensi tetap harus dilakukan terhadap ketiga menu utama dan juga
terhadap bahan baku dari menu-menu lainnya, apabila dimungkinkan. Penulis
mengusulkan agar Kafe K melakukan efisiensi terhadap 3 menu makanan
yang paling berkontribusi bagi penjualan dari bulan September hingga
Desember 2017. Ketiga menu makanan yang paling berkontribusi terhadap
Kafe K tersebut, ternyata bahan bakunya banyak digunakan pada menu-menu
lainnya juga. Sehingga dengan dilakukannya efisiensi terhadap ketiga menu
tersebut maka akan berpengaruh terhadap penurunan Harga Pokok Penjualan
pada menu lainnnya. Dengan dilakukannya efisiensi, diharapkan operasional
Kafe K dapat berjalan dengan lebih baik. Untuk ke depannya, sistem
informasi manajamen tetap harus terus disempurnakan, terutama terkait
informasi manajemen pembeliannya sehingga mendukung kegiatan efisiensi

yang dilakukan perusahaan agar lebih optimal.
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